BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan hutan Indonesia ditetapkan oleh Menteri Kehutanan. Luas kawasan
hutan di Indonesia berdasarkan tahun 2000 seluas 120,35 juta hektar atau
sebesar 62,6% dari total luas daratan Indonesia seluas 192,16 juta ha (Dephuit,
2002). Luas hutan di Indonesia semakin berkurang seiring bertambahnya
tahun akibat dari kebakaran hutan yang dilakukan dengan sengaja, seperti
pembukaan lahan biasanya lahan kebun sawit, baik oleh perusahaan maupun

oleh masyarakat (Tacconi, 2003).

Kebakaran hutan 1997/1998 di Indonesia diperkirakan menghasilkan emisi
karbon yang cukup tinggi dan sebagai salah satu poluter terbesar di dunia
Asap kebakaran hutan mengandung zat yang berbahaya bagi kehidupan
seperti karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOy), particulat matter
(PM), dan sulfur dioksida (SO,), serta volatile organic compounds (VOCs)

seperti benzene, formaldehid dan akrelein (Faisal, 2012; Perwitasari, 2012).



Dampak asap mempengaruhi di berbagai sektor kehidupan seperti gangguan
aktivitas, dampak ekonomi hingga gangguan kesehatan (Faisal, 2012).
Berdasarkan ATSDR, Depkes, MDH serta WHO, diketahui bahwa kandungan
asap tersebut dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti infeksi saluran
nafas, iritas kulit, iritasi mata, iritas hidung, gangguan paru—paru hingga
gangguan mental (ATSDR, 2014; Depkes, 2011; MDH, 2010; WHO, 2004).
Seperti halnya, paparan CO dengan kadar 100 mg/m® atau 87,3 part per
million (ppm) selama 15 menit merupakan ambang batas normal yang aman
bila terpapar pada manusia, bila melebihi ambang tersebut akan

mempengaruhi kesehatan (WHO, 2004).

Iritas mata adalah rasa tidak nyaman yang superfisia biasanya akibat
kelainan di permukaan mata, seperti gatal, rasa kering, perih, mata berair
(Riordan-Eva, 2010). Apabila iritasi mata terjadi terus-menerus dapat
menyebabkan inflamas pada permukaan okuler dan perubahan sekresi air
mata (Wilson, 2003). Proses inflamasi yang terjadi pada permukaan mata
ditanda dengan keberadaan sitokin, yang diketahui berperan dalam

peningkatan pertumbuhan sel epitel (Fabiani, 2009).

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
kerusakan yang terjadi pada kornea tikus putih akibat perbedaan duras

paparan asap pembakaran bahan organik.



1.2 Perumusan Masalah

Kebakaran hutan merupakan ha yang sering terjadi di Indonesia. Banyaknya
asap yang dihasilkan akibat kebakaran hutan membuat dampak yang cukup
besar pada segi kesehatan. Kandungan asap seperti PM, CO, NO, SO, dan
VOCs dapat menyebabkan iritasi mata, sehingga penglihatan terganggu. Oleh
karena itu diperlukan penelitian histopatologi mata untuk mengetahui apakah
terdapat perubahan pada epitel mata bila terpapar asap terus-menerus.
Sehingga peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh perbedaan durasi
paparan asap pembakaran bahan organik terhadap hiperplasia kornea tikus

putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sorague dawley?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui adanya hiperplasia kornea tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
gaur Sprague dawley akibat perbedaan durasi paparan asap pembakaran

bahan organik.



1.4 Manfaat Pendlitian

1.4.1 Bagi |Imu Pengetahuan
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai dampak paparan asap pembakaran bahan organik terhadap

mata, khususnya di bidang Patologi Anatomi.

1.4.2 Bagi Pendliti
Penelitian ini sebagai wujud pengaplikasian disiplin ilmu yang telah

dipelgari sehingga dapat mengembangkan wawasan keilmuan peneliti.

1.4.3 Bagi Pembangunan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi peringatan adanya bahaya
kebakaran hutan bagi kesehatan. Sehingga mendukung pemerintah untuk

membuat peraturan khusus tentang kebakaran hutan.

1.4.4 Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
Dapat menambah bahan kepustakaan dalam lingkungan Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung dalam bidang agromedicine.

1.4.5 Bagi Pendliti Lain
Dapat dijadikan bahan acuan untuk dilakukannya penelitian yang serupa

yang berkaitan dengan dampak paparan asap pembakaran bahan organik.



1.5 Kerangka Penélitian

1.5.1 Kerangka Teori

Asap pembakaran bahan organik yang meliputi CO, PM, NOx, SO,
serta VOCs dapat menyebabkan mata iritas mata (Depkes, 2014,
MDH, 2010; NLM,, 2014). Iritasi Mata adalah rasa tidak nyaman yang
superfisia biasanya akibat kelainan di permukaan mata seperti gatal,
rasa kering, perih, berpasir, mata berair, sekret mata (Riordan-Eva,

2010).

Iritasi mata yang terjadi secara berulang menyebabkan lengkung neural
diaktivasi secara berlebihan dan menyebabkan perubahan sekresi air
mata. Ditandai dengan sekresi sel T yang teraktivasi dan sitokin dalam
air mata. Keberadaan sitokin dalam air mata menyebabkan inflamasi
pada permukaan okuler, yang akan mengganggu penyampaian sinyal
sensoris dari permukaan mata sehingga sekresi basal air mata menurun.
Pada kelenjar lakrimalis baik secara langsung maupun tidak langsung
juga mengalami kerusakan. Keadaan ini menyebabkan penurunan
sekresi air mata dan inflamasi tersebut tidak dapat diatasi oleh sistem
pertahanan mata yang normal, walaupun secara fisiologis, di dalam air
mata mengandung komponen anti inflamasi. Inflamasi tersebut juga
menyebabkan disfungsi dari sistem air mata sehingga terjadi gangguan

drainase, yang menyebabkan iritasi tidak terkontrol dan peningkatan



aktivasi dari limfosit T. Selain itu, sitokin dan mediator inflamasi
lainnya juga menyebabkan peningkatan jumlah sel T yang diaktivasi,
jumlah produksi substansi inflamasi dan jumlah kerusakan jaringan

(Wilson, 2003).

Penurunan produksi air mata akibat paparan zat iritan secara kronik
dapat menyebabkan metaplasia dan penurunan jumlah sel goblet pada
epitel konjungtiva. Hal ini terjadi akibat aktivasi sel T dan NK cells
sehingga terjadi pelepasan interferon y (IFN-y) dimana, memiliki
potensi untuk meningkatkan regulasi protein yang berhubungan dengan
diferensiasi epitel konjungtiva. Interferon y dilaporkan mampu
meningkatkan trankripsi RNA yang mengkode prekursor keratinisasi

(de Paivaet al, 2007).

Kehilangan komponen aqueous air mata menyebabkan konsentrasi
sodium akan meningkat atau terjadi hiperosmolaritas akibat
berkurangnya produksi air mata. Hiperosmolaritas menyebabkan
terjadinya keadaan dehidrasi pada lapisan air mata sehingga terjadi
penarikan cairan dari sel-sel permukaan konjungtiva dan kornea. Bila
keadaan tersebut berlangsung terus-menerus maka epitel permukaan
akan mengering dan mengelupas. Mula-mula terjadi pada epitel
konjungtiva, bila proses tersebut berlanjut akan terjadi pula pada epitel

kornea. Selanjutnya, akan menyebabkan penurunan jumlah sel goblet,



yang berdampak pada penurunan jumlah glikogen di kornea yang akan

menurunkan kemampuan regenerasi kornea (Cohen, 2005).

Diketahui paparan asap terhadap mata dapat menyebabkan hiperplasia
sel pada epitel kornea. Hiperplasia merupakan salah satu respon
adaptasi sel terhadap stimulus senyawa toksik. Hal ini dapat disebabkan
baik faktor fisik dan atau sistemik. Faktor fisik terjadi akibat adanya
kontak langsung, sedangkan faktor sistemik dapat terjadi melalui
inhalasi senyawa toksik yang kemudian terbawa ke aliran darah
sehingga mencapai organ mata (Kusumawardhani, 2013). Kerangka

teori hiperplasia, tersaji pada gambar 1.
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Gambar 1. Kerangkateori hiperplasia.
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1.5.2 Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep pada pendlitian ini adalah pemberian paparan asap
pembakaran bahan organik dengan durasi yang berbeda terhadap kelompok
perlakuan, kemudian dilihat perubahan pada kornea tikus, berupa

hiperplasia. Kerangka konsep penelitian, tersgji pada gambar 2.

Paparan Asap Kelompok 1
Pembakaran Kontrol negatif (-)
Bahan Organik
ljam — Kelompok 2
Gambaran:
2jam >
> Kelompok 3 |=—1ipf Hiperplasia kornea
3jam > Kelompok 4 i l i
Diamati
4jam > Kelompok 5

Gambar 2. Kerangka konsep penelitian.
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1.6 Hipotesis

Semakin lama paparan asap pembakaran bahan organik semakin meningkat
hiperplasia kornea tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague

dawley.



